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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah teknik pembaganan cerita 
lebih efektif dibandingkan dengan teknik konvensional dalam pembelajaran 
memahami cerita pendek pada siswa kelas 8 SMP Negeri 5 Lahat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan teknik pembaganan cerita dalam 
pembelajaran membaca cerita pendek pada siswa kelas 8 SMP Negeri 5 Lahat. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
pembelajaran cerita pendek di SMP, khususnya SMP Negeri 5 Lahat serta dapat 
memberikan alternatif teknik bagi para siswa dalam mengapresiasi cerita pendek 
sehingga dapat membaca dan menganalisis cerita pendek lebih objektif dan 
sistematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
semu. Sampel penelitian berjumlah 85 orang siswa dengan rincian 42 orang kelas 8.1 
(Kelompok eksperimen) dengan menggunakan teknik pembaganan cerita dan 43 
orang siswa kelas 8.2 (kelompok kontrol) dengan menggunakan teknik konvensional. 
Hipotesis penelitian ini adalah teknik pembaganan cerita lebih efektif daripada teknik 
konvensional dalam pembelajaran memahami cerita pendek pada siswa kelas 8 SMP
Negeri 5 Lahat. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes 
memahami cerita pendek sedangkan teknik analisis data adalah teknik statistik uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang berarti terhadap tingkat 
kemampuan siswa. Skor rata-rata siswa yang mendapat pembelajaran membaca cerita 
-pendek dengan menggunakan teknik pembaganan cerita lebih besar dibandingkan 
dengan skor rata-rata siswa yang mendapat pembelajaran cerita pendek dengan 
menggunakan teknik konvensional. Berdasarkan pengujian mean kedua kelompok 
penelitian terdapat perbedaan yang signifikan. Skor rata-rata kelompok eksperimen 
dan skor rata-rata kelompok kontrol, yaitu dari perhitungan uji t menunjukkan thit > 
ttabci atau 3,19 > 1,67 (d.b 83) pada tingkat kepercayaan 95 %.
Hal ini membuktikan bahwa penggunaan teknik pembaganan cerita lebih efektif bila 
digunakan dalam pembelajaran membaca cerita pendek pada siswa kelas 8 SMP 
Negeri 5 Lahat.

vm
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa dan sastra merupakan mata pelajaran yang membuka kemungkinan 

bagi guru untuk lebih memperhatikan siswa dalam memahami karya sastra. 

Apabila hal ini dapat dikembangkan, harapan kita agar siswa terampil berbahasa 

dan mampu memahami serta menghargai karya sastra tidaklah sia-sia.

Salah satu tujuan pengajaran sastra di sekolah-sekolah yang tidak mudah 

dicapai adalah pemahaman dan penghargaan siswa terhadap sastra. Buku-buku 

pelajaran sastra yang tersedia kebanyakan menyediakan bahan untuk pengetahuan 

tentang sejarah dan perkembangan sastra Indonesia, tetapi boleh dikatakan tidak 

mementingkan pertumbuhan pemahaman dan penghargaan tersebut. Karena 

kurangnya buku secara khusus untuk membantu murid memahami dan 

menghargai karya sastra, guru sendirilah akhirnya yang harus memecahkan 

masalah (Damono, 1980:57)

Dalam KBK 2004 dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran sastra di SMP 

adalah siswa mampu memahami, menanggapi, menentukan alur, mendeskripsikan 

nilai-nilai, dan mengaitkan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen dengan 

kehidupan nyata (Depdiknas,2004:93). Dengan demikian, siswa harus dapat 
memahami cerpen yang dibacanya.

Melalui pengajaran memahami cerpen di sekolah, diharapkan siswa 

terampil membaca pemahaman untuk menyerap informasi sesuai dengan konteks 

dan keadaan. Selain itu, dengan memiliki keterampilan memahami cerpen siswa 

akan mudah menyerap nilai-nilai yang terdapat di dalam cerpen. Pembelajaran 

membaca di sekolah harus mendapat perhatian khusus. Siswa harus banyak diberi 
latihan membaca agar mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan 

benar serta mampu mengapresiasikan sastra, khususnya cerpen.

1
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Apresiasi sastra termasuk cerpen dapat diberikan kepada siswa SMP dengan
dan menceritakan kembali isi cerpen itujalan meminta siswa membaca cerpen 

dengan memasukkan perwatakan, alur cerita, latar cerita, dan merumuskan amanat

certita yang dibacanya. Guru dapat pula menilai kerapihan penyampaian pikirannya 

(Oermarjati dikutip Nurhayati, 2003:1). Dengan demikian, apresiasi terhadap karya 

dapat berbentuk memahami karya sastra (cerpen) diikuti dengan 

mengungkapkan unsur-unsur instrinsiknya. Melalui kreasi tersebut, siswa (pembaca)
sastra

dapat mengekspresikan pengalaman keindahan yang diperoleh di dalam bacaan 

(Aminudin, 2002:18)
Berdasarkan pengalaman ketika mengajar bahasa Indonesia di SMP Negeri 5 

Lahat, pembelajaran memahami cerpen yang dilakukan sebagai berikut. Guru 

menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan diikuti siswa, kemudian siswa 

membaca cerpen yang disediakan oleh guru, terakhir siswa mencari unsur-unsur

intrinsik cerpen.

Proses kegiatan pembelajaran seperti di atas, dapat membuat baik guru 

maupun siswa merasa bosan. Guru sering kali kekurangan waktu dalam 

melaksanakan pembelajaran cerpen. Siswa sulit menentukan unsur-unsur intrinsik 

cerpen karena hanya berdasarkan penjelasan lisan dari guru.

Jika dibiarkan akan berimbas kepada kemampuan siswa dalam 

mengapresiasikan sastra khususnya cerpen. Hal ini disebabkan belum diketahuinya 

cara mengajar yang dapat mengarahkan siswa kepada mencatat unsur-unsur intrinsik 

secara cepat..

SMP Negeri 5 Lahat dipilih sebagai objek penelitian karena sepanjang 

pengetahuan penulis penelitian ini belum pernah dilakukan di tempat tersebut, dan 

peneliti juga ingin memperkenalkan kepada siswa model pembelajaran menggunakan 

teknik pembaganan. Kalau dilihat dari hasil belajar siswa selama ini, khususnya mata 

pelajaran bahasa Indonesia nilai yang diperoleh masih kurang, termasuk di dalamnya 

pembelajaran cerpen.
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Untuk meningkatkan kemampuan siswa mengapresiasikan cerpen penting 

dilakukan sebuah upaya dengan mencoba model pembelajaran yang cocok dalam 

proses pembelajaran memahami cerpen. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca cerpen perlu dicoba pembelajaran 

memahami cerpen dengan menggunakan tehnik pembaganan cerita.

Manfaat pembaganan cerita atau peta pikiran adalah fleksibel, dapat 

memusatkan perhatian, meningkatkan pemahaman dan menyenangkan (De Porter 

dan Hemaeki 2003:1773). Selain itu menurut Rost yang dikutip Nurhayati (1991:100) 

“Pembaganan cerita dapat meningkatkan kemampuan dalam mengulang dan 

menyampaikan materi”.
Penelitian tentang pembaganan cerita pernah dilakukan oleh : 1^ Kartini 

(2004), dengan judul “Keefektifan pembaganan cerita dalam pembelajaran cerita 

pendek di kelas 2 SMP Negeri 40 Palembang”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan banyak terdapat peningkatan kemampuan dalam memahami cerpen 

pada siswa kelas 2 SMP Negeri 40 Palembang. 2)^Trisnawati (2004), dengan judul 

Keefektifan Model Story Maps Dalam Pembelajaran Membaca Pada Siswa Kelas 2 

SMP Negeri 7 Palembang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan mereproduksi cerpen pada siswa kelas 3.9 SLTP Negeri 1 
Palembang. 3^ Nurhayati menggunakan metode story maps (2003) dalam 

mereproduksi cerpen. Metode penelitian yang digunakan Nurhayati dkk ialah metode 

penelitian tindakan kelas. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut, persamaan peneliti dengan penelitian 

Kartini sama-sama menggunakan pembaganan cerita dengan metode eksperimen, 

tetapi objek penelitian kajian berbeda. Trisnawati menggunakan story maps dalam 

pembelajaran menyimak, sedangkan peneliti menggunakan teknik pembaganan dalam 

memahami cerpen. Nurhayati dkk, menggunakan metode tindakan kelas. Peneliti 

mengujicobakan metode bagan cerita dengan menggunakan kelas eksperimen dan 

menggunakan kelas kontrol dengan desain pretes dan postes. Diharapkan dengan
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mudah mencatat, mengingat, dan dapatteknik pembaganan cerita ini siswa 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap cerpen yang dibacanya.
Kegiatan yang dilakukan dalam proses bagan cerita ini meliputi mencari judul

cerita, perwatakan (watak tokoh), latar cerita, tindakan untuk menyelesaikan masalah, 

tema dan amanat cerpen, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan

dengan unsur-unsur instrinsik cerpen tersebut.
Teknik pembaganan cerita dan teknik konvensional merupakan dua cara dari 

sekian banyak cara untuk mempelajari dan memahami karya sastra, khususnya 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pembaganan cerita untuk 

meningkatkan apresiasi (hasil belajar) siswa terhadap cerpen yang dibacanya, untuk 

melihat apakah pemahaman siswa terhadap cerpen yang dibacanya lebih baik atau 

tidak dengan teknik pembaganan cerita atau dengan teknik konvensional, serta untuk 

melihat apakah teknik pembaganan cerita lebih efektif daripada teknik konvensional.

cerpen.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini ada 2, yaitu sebagai berikut.

1) Apakah ada perbedaan hasil belajar antara kelas yang, menggunakan

teknik pembaganan cerita dengan kelas yang menggunakan teknik

konvensional dalam pembelajaran memahami cerpen pada siswa kelas 

8 SMP Negeri 5 Lahat.

2) Apakah teknik pembaganan cerita lebih efektif daripada teknik 

konvensional dalam pembelajaran memahami 

8 SMP Negeri 5 Lahat.
cerpen pada siswa kelas

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ada 2, yaitu sebagai berikut.

1) Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas 

.•yang menggunakan, teknik pembaganan cerita dengan kelas yang
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pembelajaran memahamiteknik konvensional dalammenggunakan 

cerpen pada siswa celas 8 SMP Negeri 5 Lahat.
2) Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas 

teknik pembaganan cerita dalam pembelajaran memahami ceipen pada siswa

kelas 8 SMP Negeri 5 Lahat.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memperluas pengetahuan guru mengenai teknik pembaganan cerita dan teknik 

konvensional. Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru SMP 

Negeri 5 Lahat untuk mengembangkan teknik-teknik pembelajaran cerpen. Sementara 

itu siswa diharapkan dapat dengan mudah memahami cerpen sehingga akan tumbuh 

rasa senang terhadap karya sastra khususnya cerpen.

1.5 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1) Teknik pembaganan cerita dapat diterapkan pada pembelajaran memahami cerpen 

pada siswa kelas 8 SMP Negeri 5 Lahat.

2) Siswa SMP Negeri 5 Lahat telah memperoleh pembelajaran memahami cerpen.

1.6 Hipotesis dan pengujian Hipotesis 

1.6.1 Hipotesis

Menurut Arikunto (1998:67), “Hipotesis adalah suatu jawaben yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul”.

Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, pertama hasil belajar siswa kelas yang 

menggunakan teknik pembaganan cerita lebih besar daripada kelas

cerpen, dan yang 

cerita lebih eiektii dibandingkan dengan teknik

yang
menggunakan teknik konvensional dalam pembelajaran memahami 
kedua teknik pembaganan
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konvensional dalam pembelajaran memahami cerpen. Secara matematis hipotesis ini 

dapat dirumuskan dengan Mx > M y.
Untuk keperluan pengujian hipotesis dirumuskan hipotesis nol (Ho) dan 

hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, yaitu sebagai berikut:

1. H0 : Hasil belajar kelas yang menggunakan teknik pembaganan .cerita tidak

lebih besar daripada hasil belajar kelas yang menggunakan metode 

konvensional dalam pembelajaran memahami cerpen ada siswa kelas 8 

SMP Negeri .'5 Lahat atau Mx = My.
Ha : Hasil belajar kelas yang menggunakan teknik pembaganan cerita lebih 

besar daripada hasil belajar kelas yang menggunakan metode konvensional 

dalam pembelajaran memahami cerpen pada siswa kelas 8 SMP Negeri 5 

Lahat atau Mx > M
2. Ho : Teknik pembaganan cerita tidak lebih efektif dibandingkan dengan teknik

konvesional dalam pembelajaran memahami cerpen pada siswa kelas 8 

SMP Negeri 5 'Lahat atau Mx ~My.

Ha : Teknik pembaganan cerita lebih efektif dibandingkan dengan teknik 

konvensional dalam pembelajaran memahami cerpen pada siswa kelas 

8 SMP Nege ri ;5 Lahat atau Mx > My.

y*

1.6.2 Kriteria Peng jjian Hipotesis

Pengujian hipetesis penelitian ini menggunakan analisis perbedaan dua 

Dengan uji-t Hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H;i) diterima, jika 

terdapat perbedaan yang signifikan antara mean hasil belajar kelomook eksperimen 

(Mx) dan mean kelomook kontrol (My) yaitu Mx > My yang dalam hal ini, t hii > t tabci« 

Sebaliknya Hipotesis iol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (IIU) ditolak bila tidak 

terdapat perbedaan yaig signifikan antara mean hasil belajar kelompok eksperimen 

(Mx) dan mean kelompok kontrol (My) yaitu Mx = My yang dalam hal ini, t hil < t UlbcI.

mean.
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